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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar 
pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, maka saya 
akan pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
 















PENATAAN KAWASAN TASIK AGUNG REMBANG 
SEBAGAI DESA WISATA BAHARI TERPADU 
 
Abstrak 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sedang dalam amsa pengembangan 
secara massive oleh pemerintah Indonesia. Banyak jenis pariwisata baru yang 
bermunculan, mulai dari pariwisata buatan sampai pariwisata yang bersifat 
mengembangkan daerah agar dapat mendatangkan keuntungan lebih bagi 
masyrakat sekitarnya. Salah satu daerah yang mempunyai potensi lebih untuk 
dikembangkan adalah Desa Tasik Agung Rembang. Perencanaan dan perancangan 
Desa Tasik Agung Rembang berfokus pada penataan kawasan yang sudah ada 
dengan memanfaatkan lahan-lahan kosong yang berada di sekitar desa. Fokus 
perencanaan yaitu pada bagian desa yang berdekatan dengan laut dan Tempat 
Penampungan Ikan karena memiliki banyak potensi serta lahan kosong yang 
terbengkalai. Pembangunan fasilitas-fasilitas umum akan sangat membantu 
potensi-potensi yang ada dalam desa untuk berkembang dan mendatangkan 
keuntunggan bagi masyarakat sekitar. Inti dari penataan kawasan Desa Tasik 
Agung adalah menyediakan ruangan publik bagi wisatawan yang datang 
berkunjung dengan memaksimalkan potensi bahari yang ada di sekitar kawasan. 
Penataan kawasan yang teroganisir akan mendatangkan manfaat bagi masyarakat 
dan menambah kekayaan wisata kota Rembang. 
 
Kata kunci : bahari, kota, pariwisata, wisatawan 
 
Abstract 
Tourism is one of  the sectors that are in massive development by goverment. 
There are many kind of tourism, like nature tourism and artificial tourism that is 
develope the region in order to give more benefits. One area that has more 
potential to developed id Tasik Agung Rembang village. The planning and design 
of Tasik Agun Rembang village focuses on build the exisitng area and make a new 
building in empty lands around the village. The focus of planning is on the part of 
the village that near the sea and Fish Shelter because it has a lot of potential and 
empty land. The building that will be build in this village will greatly help the 
potential of the village to grow and give more benefits. The main point in this 
planning and design is to make a public area for tourist who come to visit by 
maximizing the potential of marine around the village. 
 







Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.  
Perkembangan industri pariwisata di Indonesia sedang berada pada tahap 
pengembangan besar-besaran untuk meningkatkan devisa negara, memperluas 
lapangan kerja dan menciptakan komoditas ekonomi baru bagi warga setempat. 
Selain itu, kawasan wisata juga berperan dalam pembangunan daerah serta 
menjadi media untuk memperkenalkan ciri khas dari suatu daerah kepada 
pendatang atau wisatawan yang baru pertama kali singgah. Indonesia merupakan 
negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 17.508 pulau dengan panjang 
garis pantai 81.000 km. Luas wilayah perairan Indonesia sebesar 5,8 juta km2 
yang terdiri dari 3,1 juta km2 perairan nusantara dan 2,8 juta km2 perairan Zona 
Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) atau 70 persen dari luas total Indonesia. 
Melihat sebagian besar wilayah Indonesia yang terdiri dari perairan tersebut tentu 
saja masih banyak sekali potensi wisata bahari yang belum tergali. Jika dilihat 
secara keseluruhan banyak daerah pesisir pantai yang masih terbengkalai dan 
menjadi lingkungan permukiman kumuh.  
Desa Tasik Agung Rembang merupakan salah satu desa yang terletak di 
kawasan pesisir di Jawa Tengah. Desa Tasik Agung memiliki luas wilayah 
sebesar 55,06 ha. Batas-batas Desa Tasik Agung adalah sebagai berikut : 
Sebelah utara   : Laut Jawa 
Sebelah selatan  : Desa Sawahan dan Desa Sumberejo 
Sebelah barat   : Sungai Karanggeneng 
Sebelah timur   : Taman rekreasi Dampo Awang Beach 
Desa yang terdiri dari 17 RT ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 
3.773 orang dengan persebaran 50-70 orang di setiap RTnya. Lokasi yang disorot 
sebagai objek kawasan wisata bahari terpadu adalah RT 1 dan RT 2 dengan 
jumlah penduduk sebanyak 129 orang.Sebagai daerah pesisir Desa Tasik Agung 




1.1 Rumusan Masalah  
Bagaimana menata kawasan Tasik Agung menjadi kawasan desa wisata bahari 
terpadu yang dapat membawa keuntungan bagi masyarakat sekitar? 
1.2  Persoalan 
1) Bagaimana mengatur sirkulasi agar tidak membingungkan kendaraan yang 
akan keluar dan masuk site? 
2) Bagaimana menata kawasan sehingga dapat menciptakan lingkungan desa 
wisata bahari terpadu yang mendatangkan menfaat ekonomi bagi masyarakat? 
1.3  Tujuan 
1) Perancangan desa wisata bahari terpadu di Desa Tasik Agung Rembang 
2) Penataan kawasan permukiman dengan pendekatan desa wisata 
2. METODE 
Pariwisata adalah berbagai kegiatan wisata yang didukung fasilitas serta layanan 
yang disediakan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah 
daera dan pengusaha. Syarat pariwisata adalah : 
1. Harus bersifat sementara 
2. Harus sukarela 
3. Tidak bekerja dan menghasilkan upah 
Tiga unsur penting yang harus ada dalam sebuah tempat wisata yaitu : 
1. Daya tarik 
2. Sarana wisata  
3. Prasarana wisata 
Jenis pariwisata dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu : 
1. Berdasarkan bentuk kegiatan  
2. Berdasarkan sifat kegiatan 
3. Berdasarkan umur 
Wisatawan sendiri adalah seseorang yang datang ke tempat wisata tidak untuk 
menetap dan bekerja.  
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Teori penataan kawasan harus memeuhi delapan elemen pembangunan 
kota, yaitu tata guna lahan, bentuk dan massa bangunan, sirkulasi dan ruang 
parkir, ruang terbuka hijau, jalur pejalan kaki dan penadaan & preservasi. 
Desa wisata merupakan salah satu bentuk pariwisata berupa kawasan pedesaan 
yang telah diatur sedemikian rupa dan menawarkan keseluruhan suasana yang 
mencerminkan keaslian pedesaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial 
budaya, keseharian struktur bengunan dan tata desa yang khas.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara geografis Kabupaten Rembang terletak di bagian utara Pulau Jawa, 
memiliki luas wilatah 101.408 ha atau 3,12% dari luas provinsi  Jawa Tengah, 
dengan panjang pantai kurag lebih 60m (Statistik Daerah Kabupaten Rembang, 
2016). Secara umum iklim di Kabupaten Rembang tidak berbeda dengan daerah 
lainnya. Hanya iklim di Kabupaten Rembang terasa lebih panas dan kering pada 
musim kemarau karena berdekatan dengan laut. 
Desa Tasik Agung adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 
Rembang, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Desa Tasik Agung merupakan 
Gambar 1 Peta Kabupaten Rembang 
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desa yang berada di pesisir pantai dan hampir seluruh kegiatan yang ada di desa 
tersebut berhubungan dengan pantai.  
Desa Tasik Agung memiliki luas wilayah 55,06Ha, dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut : 
Timur  : Pantai Kartini (Dampo Awang Beach) 
Barat  : Sungai Karanggeng 
Utara : Laut Jawa 
Selatan : Desa Sawahan dan Desa Sumberejo 
Sebagian besar lahan dari Desa Tasik Agung merupakan tanah berpasir 
yang gersang. Selain pantai, DesaTasik Agung juga memiliki sungai sebagai 
pembatas desa dan terdapat banyak lahan kosong yang tidak dimanfaatkan. 










Tabel 1 Analisa perencanaan 
No. Komponen Potensi Masalah Konsep 





sering kotor karena 
1.Pengadaan tempat 
sampah di beberapa 
titik untuk 
A : Sungai F : Talud laut 
B : Lapangan pasir G : Talud laut 
C : Lapangan hijau H : Tanah kosong 
D : Permukiman I : Pelabuhan  
E : Tanah kosong J : Kompleks TPI 















menuju laut sangat 





































potensi agar dapat 
menjadi lapangan 
pekerjaan warga 
































klenteng saat ada 
acara 
1.Tracking ke lokasi 








untuk berdagang di 
sekitar klenteng 















































liar yang menutup 











Analisa fungsi lahan : 
 
 
Gambar 3 Landuse 





Fungsi lahan dalam perencanaan desa wisata : 
 
Gambar 5 Fungsi lahan perencanaan 
Analisa pembagian ruang : 
Tabel 2 Kebutuhan ruang 
No. Kategori Nama Ruang Besaran Ruang (m2) 
1. Indoor Toilet umum 32 
  Toilet difabel 12 
  Gedung informasi 125 
  Sentra kuliner 486,5 
  Kios berjualan 135 
  Pengolah sampah  102,5 
  Gedung pertunjukan 633,5 
  Pengolah ikan 68 
Jumlah 1948,9 
2.  Outdoor Jalur tracking 33.722,6 
  Pedestrian  4.181,73 
  Sitting group 112,5 
  Gazebo 60 
  Playground  21 
  Taman  50,4 
  Penyewaan sepeda 15 
  Jasa angkutan 87 
  Parkir pengunjung 400,2 
  Parkir pengelola 127,5 







Analisa perhitungan lahan : 
Luas total lahan  : 91.161,36 m2 
KDB   : KDB x luas lahan 
: 60% x 91.161,36  
   : 54.696,8 m2 
KLB   : KLB x luas lahan 
   : 2,25 x 91.161,36 
   : 205.113,06 
Jumlah lantai   : KLB / KDB 
   : 205.113,06 / 54.696,8  
   : 3,7 = 4 lantai  
KDH   : 10% x luas lahan  
(PERMEN PU No. 29/PRT/M/2006) 
   : 10% x 91.161,36  
   : 9.161.136 m2 
 
Analisa konsep penekanan arsitektur 
 
 
Gambar 6 Kawasan perencanaan 
Desa Tasik Agung yang memiliki banyak sekali potensi perlu dikembangkan 
menjadi sebuah desa wisata bahari terpadu yang menyuguhkan berbagai atraksi 
yang menarik dan tidak dapat ditemui di desa wisata yang lain. Melalui 
pemanfaatan dan pemaksimalan potensi-potensi yang telah ada akan membuat 
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